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Abstrak - Pendidikan inklusif merupakan pendekatan strategis dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang ramah anak, di mana setiap siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus,
mendapatkan akses pendidikan yang setara. Namun, implementasi pendidikan inklusif di sekolah
masih menghadapi tantangan, terutama dalam aspek kebijakan sekolah yang belum terstruktur dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kebijakan sekolah dalam mendukung
pendidikan inklusif guna mewujudkan sekolah ramah anak. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada beberapa sekolah inklusif. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen kebijakan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah yang memiliki kebijakan inklusif yang terdokumentasi dan didukung oleh pelatihan
guru, fasilitas yang memadai, serta keterlibatan orang tua yang aktif lebih efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang ramah anak. Sebaliknya, sekolah yang kebijakan inklusifnya masih bersifat
normatif tanpa implementasi yang jelas mengalami hambatan dalam memberikan layanan pendidikan
yang optimal. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan mengenai peran kebijakan
sekolah dalam meningkatkan efektivitas pendidikan inklusif. Implikasi praktisnya mencakup perlunya
peningkatan pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan evaluasi kebijakan
yang berkelanjutan. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah memperluas cakupan penelitian dan
mengkaji perspektif siswa untuk memahami efektivitas kebijakan inklusif secara lebih mendalam.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap anak, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, maupun kebutuhan
khususnya, mendapatkan hak yang sama dalam memperoleh pendidikan berkualitas. Konsep
ini menjadi semakin relevan seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap
pentingnya pendidikan yang berkeadilan dan ramah anak. Di berbagai negara, termasuk
Indonesia, implementasi pendidikan inklusif masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya kesiapan sekolah, keterbatasan sumber daya, serta rendahnya pemahaman tenaga
pendidik mengenai pendekatan pembelajaran yang inklusif. Salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan pendidikan inklusif adalah kebijakan sekolah yang secara sistematis mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang ramah anak. Namun, masih banyak sekolah yang belum
memiliki kebijakan yang jelas dan berkelanjutan dalam mendukung inklusivitas, sehingga
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menghambat upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, dan
mendukung perkembangan semua peserta didik.

Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan pendidikan yang adil bagi
semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, namun penerapannya di Indonesia
menghadapi tantangan yang signifikan. Hambatan utama termasuk kesiapan sekolah yang
tidak memadai, sumber daya yang terbatas, dan pemahaman yang tidak memadai di antara
para pendidik mengenai praktik inklusif [1], [2]. Sistem pendidikan khusus yang ada sering
melanggengkan eksklusivitas, karena banyak anak penyandang cacat masih ditempatkan di
sekolah khusus daripada pengaturan inklusif [1]. Selain itu, masalah sistemik seperti
kurangnya dana, keterlibatan masyarakat, dan dukungan hukum menghambat pembentukan
kebijakan yang mendukung yang menumbuhkan lingkungan inklusif [3], [4]. Implementasi
yang efektif membutuhkan pendekatan komprehensif yang mencakup pelatihan guru,
keterlibatan masyarakat, dan pengembangan kebijakan yang jelas dan berkelanjutan untuk
menciptakan ruang belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa [5]. Mengatasi
tantangan ini sangat penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan inklusif dan memastikan
bahwa setiap anak dapat berkembang secara akademis dan sosial.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya manajemen pendidikan
inklusif dalam menciptakan sekolah ramah anak. Misalnya, penelitian oleh Arriani, dkk [6]
menekankan bahwa implementasi pendidikan inklusif yang efektif sangat bergantung pada
kebijakan sekolah yang menyeluruh dan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan.
Studi lain oleh Tharaba [7] menunjukkan bahwa di banyak sekolah, penerapan pendidikan
inklusif masih bersifat sporadis dan belum terintegrasi dalam kebijakan sekolah secara
menyeluruh. Meskipun berbagai model pendidikan inklusif telah dikembangkan, masih
terdapat kesenjangan dalam hal bagaimana kebijakan sekolah dapat memainkan peran
strategis dalam memastikan keberlanjutan pendidikan inklusif. Penelitian terdahulu
umumnya lebih banyak membahas pendekatan pedagogi dan peran guru dalam pendidikan
inklusif, namun masih sedikit yang secara khusus menelaah bagaimana kebijakan sekolah
dapat menjadi faktor penentu dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah anak.

Selain itu, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang
mengalami kesulitan dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai bagi siswa
dengan kebutuhan khusus [8]. Sebagian besar kebijakan pendidikan inklusif yang ada lebih
bersifat normatif dan kurang diterapkan secara sistematis dalam praktik sehari-hari [9].
Beberapa sekolah bahkan belum memiliki regulasi yang jelas terkait penerimaan siswa
berkebutuhan khusus dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mereka [10]. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah dirancang di tingkat nasional
dan implementasinya di tingkat sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
kebijakan sekolah dalam mendukung implementasi pendidikan inklusif guna mewujudkan
sekolah ramah anak. Penelitian ini akan mengidentifikasi elemen-elemen kebijakan yang
berkontribusi terhadap keberhasilan sekolah inklusif, mengkaji tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya, serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan
secara efektif. Dengan memahami peran kebijakan sekolah dalam manajemen pendidikan
inklusif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan model kebijakan pendidikan inklusif yang lebih komprehensif. Selain itu,
secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah, pendidik, serta
pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang strategi manajemen sekolah yang inklusif,
sehingga setiap anak, tanpa terkecuali, dapat merasakan manfaat dari pendidikan yang adil
dan bermartabat.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menggali secara mendalam
bagaimana kebijakan sekolah diterapkan dalam manajemen pendidikan inklusif. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara komprehensif konteks, tantangan, serta
strategi kebijakan sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak.

21 Subjek dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa di beberapa
sekolah yang telah menerapkan pendidikan inklusif. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih sekolah-sekolah yang telah memiliki kebijakan inklusif
yang terdokumentasi dan aktif menjalankan program pendidikan inklusif.

Kriteria inklusi:
e Sekolah yang memiliki kebijakan pendidikan inklusif tertulis.
e Sekolah yang telah melaksanakan program inklusi minimal selama dua tahun.
e Sekolah yang memiliki siswa dengan kebutuhan khusus.
Kriteria eksklusi:
e Sekolah yang belum menerapkan kebijakan pendidikan inklusif.
e Sekolah yang hanya memiliki program inklusif secara formal tetapi tidak
diimplementasikan dalam praktik sehari-hari.

2.2 Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:
o Wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memahami
pengalaman mereka dalam implementasi kebijakan inklusif.
e Observasi langsung di lingkungan sekolah untuk menilai penerapan kebijakan
inklusif dalam keseharian.
e Analisis dokumen kebijakan sekolah, seperti regulasi internal, kurikulum inklusif,
dan laporan evaluasi kebijakan.

Instrumen wawancara divalidasi melalui expert judgment dari pakar pendidikan inklusif,
sedangkan reliabilitas data diuji dengan teknik triangulasi, yakni membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumen.

2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Persiapan: Mengidentifikasi sekolah inklusif, merancang pedoman wawancara dan
observasi, serta mengajukan izin penelitian.

2. Pengumpulan data: Melakukan wawancara, observasi, dan analisis dokumen
kebijakan sekolah.

3. Analisis data: Menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
dalam kebijakan dan implementasi pendidikan inklusif.

4. Interpretasi hasil: Menyusun temuan utama, membandingkan dengan penelitian
terdahulu, dan merumuskan rekomendasi kebijakan.

2.4 Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, yang memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan dalam data kualitatif [11]. Teknik ini dipilih
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karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi pengalaman serta praktik
kebijakan sekolah secara mendalam. Analisis dilakukan melalui proses koding terbuka,
identifikasi tema, dan penarikan kesimpulan untuk menghasilkan wawasan yang sistematis
mengenai strategi kebijakan pendidikan inklusif. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana kebijakan
sekolah berperan dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang ramah anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Utama Penelitian

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa aspek kunci dalam strategi kebijakan sekolah
yang mendukung implementasi pendidikan inklusif guna mewujudkan sekolah ramah anak.
Temuan utama yang diperoleh dari analisis data adalah sebagai berikut:

Aspek
Kebijakan Temuan Utama

Sebagian besar sekolah telah menyesuaikan kurikulum agar lebih
Kurikulum fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa berkebutuhan
Inklusif khusus. Namun, adaptasi kurikulum masih terbatas pada beberapa

mata pelajaran utama.

Hanya 60% dari guru di sekolah inklusif yang pernah mendapatkan
Pelatihan Guru pelatihan terkait pendidikan inklusif, sementara sisanya masih
mengandalkan metode pembelajaran konvensional.

Sekolah dengan kebijakan inklusif yang kuat memiliki fasilitas yang
Dukungan lebih lengkap, seperti jalur khusus bagi siswa dengan disabilitas fisik
Fasilitas dan ruang konsultasi psikologis. Namun, tidak semua sekolah mampu
menyediakan fasilitas ini.

Partisipasi orang tua dalam perancangan kebijakan inklusif masih

g:::h,l;i?n rendah, dengan hanya 40% sekolah yang melibatkan orang tua secara
8 aktif dalam diskusi kebijakan pendidikan inklusif.
. Hanya 50% dari sekolah inklusif yang memiliki sistem evaluasi
Evaluasi . . .
. kebijakan yang terstruktur dan berkala. Sekolah lainnya masih
Kebijakan

menerapkan kebijakan tanpa evaluasi sistematis.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki kebijakan inklusif
yang terdokumentasi dengan baik cenderung lebih efektif dalam mengakomodasi kebutuhan
siswa dengan berbagai latar belakang. Hal ini terlihat dari respons guru yang lebih siap dalam
menangani siswa berkebutuhan khusus dibandingkan dengan sekolah yang kebijakan
inklusifnya masih bersifat normatif tanpa implementasi yang jelas.

3.2 Interpretasi Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang kuat dan sistematis
memainkan peran penting dalam menciptakan sekolah ramah anak. Temuan ini sejalan
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dengan penelitian Alfikri, dkk [12] yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif
sangat dipengaruhi oleh dukungan kebijakan yang konsisten dan komprehensif.

a. Kurikulum Inklusif dan Kesiapan Guru

Meskipun sebagian sekolah telah mengadopsi kurikulum yang lebih fleksibel, masih
terdapat kesenjangan dalam penerapannya, terutama dalam mata pelajaran yang lebih teknis.
Ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif masih berfokus pada aspek
administratif dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam praktik pengajaran sehari-hari.
Rendahnya persentase guru yang telah mendapatkan pelatihan menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas pendidik masih menjadi tantangan utama. Sejalan dengan temuan
Marisana & Herawati [13], keberhasilan pendidikan inklusif sangat bergantung pada kesiapan
guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran.

b. Fasilitas Pendukung dan Keterlibatan Orang Tua

Sekolah yang memiliki fasilitas yang memadai lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman bagi semua siswa. Namun, temuan ini juga mengindikasikan adanya
disparitas dalam ketersediaan sumber daya antar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan pemerintah terkait pendidikan inklusif perlu memperhatikan pemerataan akses
terhadap sarana dan prasarana. Selain itu, keterlibatan orang tua yang masih rendah
mengindikasikan perlunya strategi yang lebih efektif dalam membangun kemitraan antara
sekolah dan keluarga. Temuan ini mendukung penelitian Mustika, dkk [14] yang menekankan
pentingnya keterlibatan orang tua dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan inklusif.

c. Evaluasi Kebijakan dan Keberlanjutan Program

Kurangnya evaluasi kebijakan yang sistematis menunjukkan bahwa banyak sekolah
masih menerapkan kebijakan inklusif tanpa mekanisme yang jelas untuk mengukur
efektivitasnya. Hal ini berisiko menyebabkan stagnasi dalam implementasi pendidikan
inklusif karena tidak adanya umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan
berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian Wijaya, dkk [15], keberlanjutan pendidikan inklusif
sangat bergantung pada sistem evaluasi yang berkelanjutan dan berbasis data.

3.3 Implikasi Temuan

Implikasi Praktis:
e Sekolah perlu meningkatkan program pelatihan guru secara berkelanjutan agar
mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan pendidikan inklusif.
e Pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan perlu menyediakan anggaran
khusus untuk pengadaan fasilitas yang mendukung pembelajaran inklusif.
e Sekolah harus memperkuat keterlibatan orang tua dengan mengadakan forum diskusi
rutin yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Implikasi Teoritis:

e Temuan ini memperkaya literatur tentang pendidikan inklusif dengan memberikan
gambaran mengenai faktor kebijakan yang berkontribusi terhadap keberhasilan
sekolah ramah anak.

e Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif bukan hanya permasalahan
pedagogi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek kebijakan dan manajemen
sekolah.
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3.4 Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah sampel yang terbatas pada beberapa sekolah
inklusif di satu wilayah, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Selain itu, penelitian ini
belum menggali secara mendalam perspektif siswa mengenai efektivitas kebijakan inklusif.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk:

e Memperluas cakupan penelitian ke wilayah yang lebih luas dengan variasi sekolah
yang lebih beragam.

e Melibatkan perspektif siswa dalam menilai efektivitas kebijakan sekolah inklusif.

e Menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak spesifik kebijakan
inklusif terhadap hasil belajar siswa.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian lanjutan dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih holistik dan aplikatif dalam mendukung
pendidikan inklusif di Indonesia.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan sekolah memainkan peran krusial dalam
mendukung pendidikan inklusif guna mewujudkan sekolah ramah anak. Temuan utama
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum inklusif masih belum merata, kesiapan guru
dalam mengajar di lingkungan inklusif terbatas akibat minimnya pelatihan, serta ketersediaan
fasilitas pendukung yang belum merata di berbagai sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua
dalam kebijakan pendidikan inklusif masih rendah, dan evaluasi kebijakan belum dilakukan
secara sistematis di sebagian besar sekolah.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
bagaimana kebijakan sekolah dapat mendukung keberhasilan pendidikan inklusif, dengan
menyoroti aspek manajemen sekolah dan keterlibatan pemangku kepentingan. Implikasi
praktis dari hasil penelitian ini meliputi perlunya peningkatan pelatihan guru, penyediaan
fasilitas yang memadai, serta penguatan peran orang tua dalam mendukung kebijakan
inklusif. Selain itu, sekolah perlu mengembangkan sistem evaluasi kebijakan yang lebih
terstruktur untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program inklusi.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, diperlukan studi kuantitatif guna
mengukur dampak spesifik kebijakan inklusif terhadap hasil belajar siswa, penelitian dengan
cakupan lebih luas untuk melihat variasi implementasi kebijakan di berbagai daerah, serta
kajian yang lebih mendalam dari perspektif siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian di masa
depan diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif dalam
mendukung pendidikan inklusif di Indonesia.
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